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Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of liquidity, solvency, and activity on 

profitability in the food and beverage sub-sector listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the period 2020-2024. The research method used is quantitative, 

with secondary data sources from company financial reports taken from the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) website. The results of the analysis show that 

Liquidity has a partial effect on Profitability with a t-Statistic value of -

3.471215 <t-table 1.98326 and a probability value of 0.0008 <0.05. Solvency 

has a partial effect on Profitability with a t-Statistic value of -7.22653 <t-table 

1.98326 and a probability value of 0.0000 <0.05. While Activity does not have 

a partial effect on Profitability with a t-Statistic value of -0.14129 < t-table 

1.98326 and a probability value of 0.8879 > 0.05. Simultaneously, the three 

variables have a significant effect on Profitability, with a Probability value of 

0.000000 < 0.05. Adjusted R-Squared value of 0.333347. So it can be 

concluded that the variation of the independent variables consisting of 

Liquidity, Solvency Debt to Asset Ratio, and Activity can explain the dependent 

variable, namely Profitability, by 33.33%, and the remaining 66.67% is 

explained by other variables that are not included in this study. This means that 

in this case the level of correlation between the independent variables and the 

dependent variable is in the range of 0.20 - 0.399 or can be said to be low 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas terhadap 

profitabilitas pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk 

periode 2020-2024. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan sumber data sekunder 

dari laporan keuangan perusahaan yang diambil dari situs Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil analisis 

menunjukan bahwa Likuditas berpengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas dengan nilai t-Statistic 

-3.471215 < t-table 1.98326 dan nilai probability sebesar 0.0008 < 0.05. Solvabilitas berpengaruh secara 

parsial terhadap Profitabilitas dengan nilai t-Statistic -7.22653 < t-table 1.98326 dan nilai probability 

sebesar 0.0000 < 0.05. Sedangkan Aktivitas tidak berpengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas 

dengan nilai t-Statistic -0.14129 < t-table 1.98326 dan nilai probability sebesar 0.8879 > 0.05. Secara 

simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, dengan nilai Probability adalah 

0.000000 < 0.05. Nilai Adjusted R-Squared 0.333347. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variasi 

variabel independen yang terdiri dari Likuiditas, Solvabilitas Debt to Asset Ratio, dan Aktivitas dapat 

menjelaskan variabel dependen yaitu Profitabilitas sebesar 33.33%, dan sisanya 66.67 % dijelaskan oleh 

variabel lainnya yang tidak masuk ke dalam penelitian ini. Artinya dalam hal ini tingkat hubungan 
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korelasi antara variabel independen dengan variabel dependen berada pada rentang nilai 0.20 – 0.399 

atau dapat dikatakan rendah 

 

Kata Kunci : Likuiditas, Solvabilitas dan Aktivitas, Profitabilitas 

 

PENDAHULUAN 

Fenomena pada penelitian ini adalah pencapaian laba pada kinerja PT Garudafood Putra 

Putri Jaya, Tbk. (GOOD) yang memiliki valuasi cukup tinggi di tengah pertumbuhan laba yang 

minim. Lambatnya pertumbuhan laba GOOD pada tahun 2022, GOOD mendapatkan pertumbuhan 

laba 0,19% dari tahun 2021. Lambatnya pertumbuhan laba tersebut, difaktori juga oleh kenaikan 

pada beban penjualan sebesar 16%, serta beban administrasi dan umum juga mengalami kenaikan 

sebesar 8%. Walaupun, dalam hal ini GOOD masih mampu mengelola Return on Equity (ROE) 

yang cukup tinggi yaitu 14,93%, tetapi GOOD juga memiliki Debt to Equity Ratio (DER) yang 

cukup tinggi dibandingkan emiten sesama industrinya  

 
Badan Pusat Statistik juga menginformasikan rata-rata dari inflasi dan Indeks Kelompok 

Pengeluaran (berdasarkan kelompok makanan, minuman, dan tembakau) 

 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dengan adanya 

aktivitas penjualan atas produksi yang dihasilkan (Subramanyam, 2017). Profitabilitas menarik 

untuk diteliti dikarenakan tingkat profit yang dihasilkan perusahaan dapat disebabkan karena faktor 

inflasi dengan harapan entitas bisa menjaga keseimbangan nilai inflasi dengan profit yang ingin 

dicapai. Terkait dengan fenomena inflasi yang terjadi setiap tahunnya yang mengancam seluruh 

sektor industri terutama pada sektor makanan dan minuman. Dari fenomena tersebut, diketahui 
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tingkat inflasi dan indeks kelompok pengeluaran (sektor makanan, minuman, tembakau) sangat 

fluktuatif. Inflasi yang tinggi dapat menyebabkan pasokan harga pasar yang meningkat, 

menurunnya daya, sehingga dapat menyebabkan menurunnya minat beli masyarakat yang pada 

akhirnya dapat mengganggu profitabilitas perusahaan. Dari fenomena tersebut manajemen dapat 

membuat strategi untuk tetap menjaga keseimbangan inflasi sehingga tercapainya profit yang 

diinginkan. Fenomena yang terjadi di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis beberapa faktor 

lainnya yang mempengaruhi profitabilitas, yaitu rasio likuiditas, solvabilitas dan aktivitas. 

Likuiditas adalah skala yang menunjukkan kinerja perusahaan dalam melakukan 

kewajibannya dalam jatuh tempo (Nurhayati & Wijayanti, 2022). Likuiditas adalah kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya yang segera harus dipenuhi 

(Mahulae, 2020). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati & Wijayanti (2022) menjelaskan 

likuiditas berpengaruh terhadap Profitabilitas, hal ini karena perusahaan yang mampu membayar 

kewajiban hutang jangka pendeknya akan menarik minat investor dalam berinvestasi sehingga 

dapat memberikan keuntungan untuk perusahaan. Penelitian tersebut berbeda dengan hasil dari 

Mahulae (2020) yang menjelaskan likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar semua utang-utangnya baik 

jangka pendek maupun jangka panjang (Muhalae, 2020). Kasmir (2019) solvabilitas digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajibannya, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang. Hasil penelitian Prijantoro, Karamoy, dan Afandi (2022) Variabel solvabilitas 

mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas (ROA) yang menyatakan Jika terlalu banyak hutang 

yang dibayarkan perusahaan sehingga resiko finansial yang ditanggung perusahaan juga akan 

semakin besar begitu juga sebaliknya semakin rendah rasio ini maka profitabillitas perusahaan akan 

meningkat. Penelitian tersebut berbeda dengan hasil dari Mahulae (2020) yang menjelaskan 

perubahan solvabilitas tidak berdampak pada perubahan profitabilitas. Dalam penentuan sumber 

dananya, perusahaan dapat menerapkan kebijakan leverage tinggi yaitu menggunakan lebih banyak 

hutang dibanding modal sendiri atau menggunakan kebijakan leverage rendah yaitu menggunakan 

modal sendiri dibanding hutang. Kebijakan leverage tinggi akan menyebabkan tingginya beban 

bunga yang harus ditanggung sehingga hal ini berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 

Rasio aktivitas (activity ratio) adalah rasio yang berfungsi untuk mengukur seberapa efektif 

suatu  perusahaan dalam mengelola aktivanya (Rob’iah &Ardini 2022). Menurut (Kasmir 2019) 

Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Salah satu rasio yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah receivable turnover, yang mengukur efektivitas perusahaan dalam menagih 

piutang dari pelanggan. Rasio ini dihitung dengan membandingkan total penjualan dengan rata-rata 

piutang. Jika rasio ini tinggi, itu menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola piutangnya 

dengan baik, sehingga dapat cepat mengonversi piutang menjadi kas. Sebaliknya, rasio yang rendah 

dapat menandakan adanya masalah dalam proses penagihan. Memiliki rasio yang baik sangat 

penting karena mencerminkan kesehatan keuangan dan likuiditas perusahaan, serta memastikan 

bahwa arus kas tetap lancar untuk mendukung operasional dan pertumbuhan perusahaan. 

Penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, 

penelitian kali ini akan mengambil laporan keuangan pada sub sektor yang lebih spesifik, yaitu 

perusahaan pada sektor makanan dan minuman. Penelitian ini juga akan menggunakan pengukuran 

variabel yang berbeda, yaitu Profitabilitas sebagai variabel dependen (Y) akan diukur dengan 

menggunakan rasio Return on Sales, Likuiditas sebagai variabel independen (X1) akan diukur 

dengan rasio Current Ratio, Solvabilitas sebagai variabel independen (X2) akan diukur dengan rasio 

Debt to Asset Ratio, dan Aktivitas sebagai variabel independen (X3) akan diukur dengam Receivable 

Turnover. Penelitian ini akan mengambil data laporan keuangan dari Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode 2020-2024. 
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Tinjauan Pustaka 

1. Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Ghozali (2020) dalam bukunya menjelaskan bahwa teori sinyal dikembangkan pertama 

kali oleh Spance 1973, Teori ini menjelaskan bagaimana dua pihak berperilaku ketika mereka 

memperoleh berbagai jenis informasi yang berbeda. Sinyal ialah sebagai isyarat yang dilakukan 

oleh perusahaan (manajemen) untuk berkomunikasi kepada pihak luar (investor). 

 

2. Laporan Keuangan 

Menurut Kembauw (2020) Laporan keuangan merupakan informasi mengenai kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang bisa digunakan untuk melihat kinerja dari perusahaan 

tersebut, salah satunya adalah neraca. Dengan laporan keuangan ini, para pelaku bisnis bisa 

menganalisis apa yang sedang terjadi di dalam perusahaan tersebut. Maka, secara garis besar 

laporan keuangan informasi yang disajikan untuk melihat kondisi keuangan dalam periode 

tertentu 

 

3. Profitabilitas 

Dalam konteks laporan keuangan, profitabilitas tidak terlepas dari kata “laba”. 

Subramanyam (2019) menjelaskan laba merupakan ringkasan dari dampak keuangan akibat 

aktivitas operasi suatu bisnis. Laba merupakan parameter yang paling penting dari kinerja 

keuangan perusahaan. Laba akuntansi yang didasarkan pada akuntansi akrual dan ditentukan 

dengan mengakui pendapatan dan mengaitkan biaya dengan pendapatan yang diakui 

 

4. Likuiditas 

Perusahaan yang tidak memiliki cukup kas untuk melunasi kewajibannya hampir dapat 

dipastikan bahwa perusahaan tersebut tidak akan sanggup melunasi hutang-hutangnya dengan 

tepat waktu pada saat jatuh tempo (Hery, 2016). 

 

5. Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajibannya (Hery, 2016). Rasio solvabilitas atau yang disebut dengan rasio leverage adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar beban utang yang harus ditanggung 

perusahaan dengan tujuan untuk memenuhi asset perusahaan. 

 

6. Aktivitas 

Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimillikinya (Kasmir, 2019). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022), 

metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada 

filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitia, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. Metode ini menjadikan angka-angka sebagai suatu alat atau variabel pengukuran 

dalam penelitian ini. Model data yang akan diolah dalam penelitian ini adalah Data sekunder berupa 

laporan keuangan perusahaan pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) di situs website resmi BEI dari periode tahun 2020 sampai dengan tahun 2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif  

 
a. Total penelitian yang masuk dapat dilihat dari nilai observations sebanyak 105 sampel yang 

terdiri dari perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama lima tahun berturut-turut. Pada penelitian ini memiliki empat variabel, yaitu 

Profitabilitas (Y), Likuiditas (X1), Solvabilitas (X2), dan Aktivitas (X3). 

b. Berdasarkan pada perhitungan variabel Profitabilitas (Y) yang diukur dengan Return on 

Sales memiliki standar deviasi 0.385088, dengan nilai mininum sebesar -3.085400, nilai 

maksimum sebesar 1.661300, dan nilai rata-rata sebesar 0.074459. Dalam penelitian ini 

disimpulkan bahwa rata-rata perusahaan pada ratio Retun on Sales sebesar 7,45%. Nilai 
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minimum diperoleh sebesar -308.54% yaitu PT Estetika Tata Tiara, Tbk (BEEF). Nilai 

maximum diperoleh sebesar 166.13% yaitu PT FKS Food Sejatera Tbk (AISA). Dapat 

disimpulkan jika standar industri pada rasio Retun on Sales adalah 20% artinya PT Estetika 

Tata Tiara, TBK (BEEF) mencatat Return on Sales yang sangat buruk dan jauh dari nilai 

industri, hal ini perlu dilakukan evaluasi kembali terhadap efisiensi operasional dan strategi 

pengelolaan biaya. Sedangkan untuk PT FKS Food Sejahtera, TBK (AISA) mendapatkan 

rasio diatas dari nilai industri yang menunjukkan kemampuan perusahaan kuat dan efisien 

dalam pengendalian laba serta mencerminkan keunggulan yang kompetitif dalam struktur 

biaya dan efektivitas operasional. 

c. Berdasarkan pada perhitungan variabel Likuiditas (X1) yang diukur dengan Current Ratio 

memiliki standar deviasi 2.340717, dengan nilai mininum sebesar 0.243500, nilai 

maksimum sebesar 13.30910, dan nilai rata-rata sebesar 2.490700. Dalam penelitian ini 

disimpulkan bahwa rata-rata perusahaan pada Current Ratio sebesar 249.07% atau 24 kali 

untuk melunaskan kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancarnya. Nilai 

minimum diperoleh sebesar -24.35% yaitu PT Estetika Tata Tiara, Tbk (BEEF). Nilai 

maximum diperoleh sebesar 1,330.91% yaitu PT Campina Ice Cream Industry, Tbk 

(CAMP). Dapat disimpulkan, berdasarkan standar industri Current Ratio yang berkisar 1.0 

– 1.5 kinerja likuiditas PT Estetika Tata Tiara, TBK (BEEF) kembali menujukkan kondisi 

yang kurang baik dengan adanya nilai Current Ratio sebesar 0.24 yang mengindikasikan 

potensi risiko ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Sebaliknya, 

PT Campina Ice Cream Industry, Tbk (CAMP) mencatat Current Ratio sebesar 13.309 jauh 

diatas standar industri, yang meskipun menunjukkan angka yang tinggi dalam menuhi 

kewajiban jangka pendek, manajemen juga perlu menganalisis untuk memastikan bahwa 

asset lancar tidak menumpuk secara tidak produktif 

d. Berdasarkan pada perhitungan variabel Solvabilitas (X2) yang diukur dengan Debt to Asset 

Ratio memiliki standar deviasi 0.227513, dengan nilai mininum sebesar 0.097900, nilai 

maksimum sebesar 1.432200, dan nilai rata-rata sebesar 0.445373. Dalam penelitian ini 

disimpulkan bahwa rata-rata perusahaan pada Debt to Asset Ratio sebesar 44.53% total 

asset dibiayai dengan hutang, angka ini dianggap sangat perlu diperhatikan oleh manajemen 

dikarenakan pembiayaan asset masih banyak dibiayai oleh hutang. Nilai minimum 

diperoleh sebesar 9.79% yaitu PT Wilmar Cahaya Indonesia, Tbk (CEKA). Nilai maximum 

diperoleh sebesar 143.22% yaitu PT Estetika Tata Tiara, Tbk (BEEF). Berdasarkan standar 

industri, Debt to Asset Ratio yang sehat pada umumnya berada pada 30%-38% yang 

mencerminkan proporsi hutang terhadap total asset. Dapat disimpulkan, PT Wilmar Cahaya 

Indonesia, TBK (CEKA) mencatat Debt to Asset Ratio sebesar 9.79% jauh dibawah standar 

industri. Meskipun jauh di bawah industri, ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

struktur pendanaan yang sangat konservatif dengan tingkat utang yang rendah, kondisi ini 

juga dapat mengindikasikan kurangnya pemanfaatan leverage finansial. Sedangkan, PT 

Estetika Tata Tiara, Tbk (BEEF) mencatat Debt to Asset Ratio sangat tinggi. Rasio ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar asset perusahaan dibiayai dengan hutang, yang 

berpotensi meningkatkan risiko keuangan dan ketidakmampuan dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjang 

e. Berdasarkan pada perhitungan variabel Aktivitas (X3) yang diukur dengan Receivable 

Turnover memiliki standar deviasi 30.54546, dengan nilai mininum sebesar 1.249000, nilai 

maksimum sebesar 187.7976, dan nilai rata-rata sebesar 23.99967. Dalam penelitian ini 

disimpulkan bahwa rata-rata perusahaan pada Receivable Turnover sebesar 23 kali dalam 

satu tahun perputaran jumlah perolehan piutang menjadi kas total asset, rasio yang lebih 

tinggi dapat dikatakan perusahaan dengan baik mengelola perputaran piutangnya dengan 

cepat untuk dikonversi menjadi kas. Nilai minimum diperoleh sebesar 1.24 kali yaitu PT 

Estetika Tata Tiara, Tbk (BEEF). Nilai maximum diperoleh sebesar 187.79 kali yaitu PT 
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FKS Food Sejahtera, Tbk (AISA). Berdasarkan pada standar industri, Receivable Turnover 

yang sehat berada kisaran 10 sampai 15 kali per tahun, yang mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menagih piutang secara efektif dan menjaga arus kas operasional tetap 

berjalan dengan lancar. Dalam hal ini PT Estetika Tata Tiara, Tbk (BEEF) kembali 

menunjukkan indikator yang lemah, dengan Receivable Turnover hanya 1.24 kali. Nilai ini 

jauh dari standar industri dan mengindikasikan bahwa perusahaan sangat lambat dalam 

menagih piutangnya. Sebaliknya, PT FKS Food Sejahtera, Tbk (AISA) mencatat 

Receivable Turnover sebesar 187.79 kali, nilai ini jauh dari standar industri, rasio ini 

menunjukkan perpuataran piutang yang sangat tinggi, yang dapat mencerminkan kebijakan 

penjualan tunai yang dominan atau efektivitas yang baik dalam proses penagihan 

 

2. Hasil Uji Pemilihan Model Data Panel 

 
Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji chow di atas menunjukkan nilai probability pada Cross Section 

F adalah 0.0099 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang dipilih pada uji chow 

adalah pendekatan Fixed Effect Model (FEM). 

 
Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji hausman di atas menunjukkan nilai probability pada Cross 

Section Random adalah 0.0698 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang dipilih 

pada uji chow adalah pendekatan Random Effect Model (REM). 

 
Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji Lagrange Multiplier di atas menunjukkan nilai Breusch-Pagan 

Cross Section adalah 0.1100 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang dipilih 

pada uji chow adalah pendekatan Common Effect Model (CEM). 
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3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji koefisien determinasi di atas menunjukkan nilai Adjusted R-

Squared 0.333347. sehingga dapat disimpulkan bahwa variasi pada variabel independen yang 

terdiri dari Likuiditas yang diukur dengan Current Ratio, Solvabilitas yang diukur dengan Debt 

to Asset Ratio, dan Aktivitas yang diukur dengan Receivable Turnover dapat menjelaskan 

variabel dependen yaitu Profitabilitas yang diukur dengam Return on Sales Ratio sebesar 

33.33%, dan sisanya 66.67 % dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak masuk ke dalam 

penelitian ini. Artinya dalam hal ini tingkat hubungan korelasi antara variabel independen 

dengan variabel dependen berada pada rentang nilai 0.20 – 0.399 atau dapat dikatakan rendah 

 

4. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji F di atas menunjukkan nilai Probabiltiy (F-Statistic) adalah 

0.000000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel depende 

 

5. Hasil Uji Partial (Uji T) 
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a. Variabel Likuiditas (X1) yang diukur dengan Current Ratio memiliki nilai t-Statistic -

3.471215 < t-table 1.98326 dan nilai probability sebesar 0.0008 < 0.05, artinya secara 

parsial variabel Likuiditas yang diukur dengan Current Ratio berpengaruh terhadap 

Profitabilitas yang diukur dengan Return on Sales 

b. Variabel Solvabilitas (X2) yang diukur dengan Debt to Asset Ratio memiliki nilai t-Statistic 

-7.22653 < t-table 1.98326 dan nilai probability sebesar 0.0000 < 0.05, artinya secara 

parsial variabel Solvabilitas yang diukur dengan Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap 

Profitabilitas yang diukur dengan Return on Sales 

c. Variabel Solvabilitas (X2) yang diukur dengan Debt to Asset Ratio memiliki nilai t-Statistic 

-7.22653 < t-table 1.98326 dan nilai probability sebesar 0.0000 < 0.05, artinya secara 

parsial variabel Solvabilitas yang diukur dengan Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap 

Profitabilitas yang diukur dengan Return on Sales 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan oleh peneliti mengenai 

Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Aktivitas terhadap Profitabilitas Pada Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020 – 2024), maka penulis menarik 

beberap kesimpulan sebagai berikut 

1. Hasil penelitian diketahui bahwa variabel Likuiditas yang diukur dengan Current Ratio secara 

parsial berpengaruh terhadap Profitabilitas yang diukur dengan Return on Sales 

2. Hasil penelitian diketahui bahwa variabel Solvabilitas yang diukur dengan Debt to Asset Ratio 

secara parsial berpengaruh terhadap Profitabilitas yang diukur dengan Return on Sales 

3. Hasil penelitian diketahui bahawa variabel Aktivitas yang diukur dengan Receivable Turnover 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas yang diukur dengan Return on Sales 

4. Hasil penelitian pengujian uji F menunjukkan bahwa Likuditas yang diukur dengan Current 

Ratio, Solvabilitas yang diukur dengan Debt to Asset Ratio, dan Aktivitas yang diukur dengan 

Receivable Turnover berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas yang diukur dengam 

Return on Sales Rasio. 
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